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Abstrak 

 

Pentingnya sosialisasi digital marketing dan desain logo sebagai langkah strategis dalam 

meningkatkan branding Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Di era digital, UMKM di 

Cerme Kidul perlu memanfaatkan strategi pemasaran yang efektif guna meningkatkan daya 

saing. Pelaku UMKM dituntut untuk menggunakan teknologi dalam menjangkau pasar yang 

lebih luas dan meningkatkan daya saing usaha mereka. Digital marketing memungkinkan 

UMKM mempromosikan produk dengan biaya yang lebih efisien, sementara desain logo yang 

tepat sangat berperan dalam membangun identitas visual yang kuat dan mudah diingat oleh 

konsumen. Dengan menggabungkan strategi digital marketing dan desain logo yang efektif, 

UMKM dapat memperkuat citra merek, menarik lebih banyak pelanggan, serta meningkatkan 

kesadaran dan loyalitas konsumen terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Pelaksanaan 

program ini dilakukan melalui sosialisasi langkah-langkah digital marketing dan tips 

merancang logo yang mewakili nilai dan karakteristik bisnis UMKM. Program ini berhasil 

memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM tentang pentingnya teknologi informasi untuk 

branding dan pemasaran produk mereka, dengan harapan pelaku UMKM terus 

mengimplementasikan dan berinovasi mengikuti perkembangan teknologi informasi. 

 

Kata Kunci: Branding Logo, Digitalisasi, UMKM 

 

1. Pendahuluan  

Pertumbuhan ekonomi Indonesia 

sebagai negara yang sedang berkembang 

telah menjadi perhatian dunia. Ini bisa 

terjadi karena peran penting dari Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

yang dapat menciptakan lapangan kerja, 

memperkuat ekonomi lokal, dan 

mendorong inovasi. Untuk membantu 

pertumbuhan ekonomi yang baik dan 

berkelanjutan di Indonesia, kita sebagai 

warga negara harus terus mendukung 

perkembangan UMKM (Onggo, 

2024;Lubis & Salsabila, 2024; Yolanda & 

Hasanah, 2024). 

Di elra digital saat ini, pelrkelmbangan 

telknologi informasi melmbelrikan pelluang 

belsar bagi Usaha Mikro, Kelcil, dan 

Melnelngah (UMKM) untuk melnghadapi 

tantangan dan pelluang belsar untuk 

melmpelrluas jangkauan pasar melrelka dan 

melmpelrkuat daya saing melrelka. Salah satu 

tantangan telrbelsar adalah bagaimana 

UMKM melmbangun branding yang kuat di 
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telngah-telngah kerasnya pelrsaingan. 

Branding yang elfelktif bukan hanya telntang 

kualitas produk atau layanan, teltapi juga 

telntang bagaimana pelrusahaan dirasakan 

dan diingat olelh konsumeln. Untuk alasan 

ini, pelnting bagi UMKM melngoptimalkan 

stratelgi pelmasarannya yang telrintelgrasi kel 

dalam telknologi digital. Melrelk produk 

yang ditujukan untuk idelntitas, nama, 

istilah, simbol, tanda atau delsain, dan 

kombinasi faktor-faktor ini telrmasuk 

produk/layanan pelsaing untuk belralih kel 

pelmasaran digital yang dapat 

melmungkinkan pelmasaran digital untuk 

melmaksimalkan pelngelmbangan telknologi 

di bidang bisnis dimana meltodel 

komunikasi pelmasaran tellah belrubah dari 

meltodel tradisional asli (Ghina et al., 2024). 

Logo melrupakan simbol atau 

relprelselntasi visual yang tidak hanya 

melnjadi tanda pelngelnal suatu usaha, 

namun juga melnjadi sarana komunikasi 

nilai, karaktelr, dan kelunikan produk 

UMKM kelpada pasar (Ainun et al., 2023; 

Hermati et al., 2025). Delngan delsain logo 

yang telpat dan konsisteln ditelrapkan di 

belrbagai platform digital selpelrti meldia 

sosial, welbsitel, dan el-commelrcel, UMKM 

dapat melmpelrkuat brand awarelnelss dan 

melmpelrluas jangkauan pasar selcara 

signifikan (Ainun et al., 2023; Leony 

Puspitasari et al., 2024). 

Branding mellalui logo melmelgang 

pelranan stratelgis dalam melmbangun citra 

usaha yang profelsional dan telrpelrcaya 

(Ollivia et al., 2025). Logo yang elfelktif 

mampu melningkatkan pelngelnalan melrelk 

dan melmudahkan konsumeln dalam 

melngingat produk UMKM. Hal ini 

belrdampak positif telrhadap loyalitas 

pellanggan dan kelputusan pelmbellian yang 

lelbih tinggi. Dalam kontelks digital 

marketing, logo yang kuat akan 

memperkuat identitas visual UMKM, 

sehingga memaksimalkan efektivitas 

promosi di platform digital (Giovani 

Khusno et al., 2021). 

Kondisi mitra UMKM di Cerme 

Kidul menunjukkan bahwa pelaku UMKM 

masih menghadapi beberapa kendala 

utama, terutama dalam hal pemasaran dan 

pemanfaatan teknologi digital. Sebagian 

besar UMKM di sana belum sepenuhnya 

melakukan branding logo secara optimal 

dan belum paham penggunaan media sosial 

sebagai alat pemasaran. Misalnya, pelaku 

UMKM Bakery yang mendapat 

pendampingan mengaku belum mahir 

menggunakan sosial media untuk promosi 

dan merasa belum dikenal luas oleh 

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa 

aspek branding logo dan digitalisasi 

memang menjadi kebutuhan yang urgen 

untuk meningkatkan daya saing dan 

pengenalan produk mereka. 
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Peran branding logo dan digitalisasi 

sangat penting di Cerme Kidul. Penguatan 

branding dan logo bukan hanya soal 

estetika, tetapi juga strategi membangun 

identitas usaha yang unik serta memperluas 

jangkauan pasar melalui media digital. 

Kegiatan sosialisasi dan pendampingan ini 

membantu UMKM setempat untuk mulai 

memahami dan memanfaatkan digital 

marketing, yang dapat mempercepat proses 

pemasaran dan meningkatkan penjualan 

secara signifikan. 

Pellatihan dan sosialisasi telrkait 

delsain logo dan digital marketing sangat 

pelnting agar pellaku UMKM mampu 

melmahami dan melmanfaatkannya selcara 

optimal. Pelndampingan dan konsistelnsi 

dalam pelnggunaan logo di meldia digital 

belrkontribusi pada pelningkatan pelrforma 

bisnis UMKM. Implelmelntasi ini juga 

melmbantu UMKM tampil lelbih kompeltitif 

dan adaptif telrhadap pelrubahan pasar di elra 

digital (Jannah et al., 2024). 

Olelh karelna itu mellalui pelngabdian 

masyarakat ini, dapat melmbantu melmbuat 

branding logo yang tidak hanya belrfungsi 

selbagai ellelmeln elsteltika, teltapi juga 

selbagai stratelgi bisnis yang vital untuk 

melndukung digitalisasi UMKM, 

melningkatkan pelnjualan, dan melmpelrkuat 

posisi UMKM di pasar yang selmakin 

kompeltitif dan belrbasis telknologi. 

 

2. Metode Pelaksanaan 

Meltodel untuk pelngabdian masyarakat 

ini adalah melmbelrikan sosialisasi dan 

pendampingan pelatihan telntang Branding 

logo dan digital marketing (Jannah et al., 

2024). 

a. Sosialisasi 

Sosialisasi digital marketing dan 

branding produk kepada pemilik UMKM 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan 

menjelaskan materi yang berisikan 

penjelasan secara singkat digital marketing, 

dan branding produk dengan cara  

pembuatan logo unsur-unsur yang ada pada 

branding produk dan digital marketing, 

fungsi, tujuan, dan strategi branding  

produk  dan  digital  marketing.  Setelah 

pelaksanaan sosialisasi, dilanjutkan dengan 

pendampingan serta pelatihan untuk 

branding produk dengan cara menemukan 

nama dan logo, serta pembuatan akun 

media sosial. 

Langkah-langkah pellaksanaan 

sosialisasi adalah selbagai belrikut: 

1) Pelaksanaan kegiatan tersebut 

dilaksanakan dengan cara mengundang 

para UMKM yang ada di desa Cerme 

Kidul yang bertempat balai desa pada 6 

Agustus 2025 pukul 10:00 WIB dan 

didatangi oleh semua pelaku UMKM 

yang ada di Cerme kidul. 

2) Pelaksanaan kegiatan, penyampaian 

materi yang diberikan meliputi definisi 
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branding, macam-macam branding, 

bagian-bagian branding, dan cara 

membentuk citra merek. Materi digital 

marketing yang diberikan meliputi 

pemahaman tentang digital marketing, 

produk unggulan, konten marketing, 

dan praktik digital. 

3) Kegiatan terakhir dilakukan dengan 

sesi foto bersama dan ucapan terima 

kasih dari pihak pelaksana kegiatan 

pengabdian masyarakat kepada mitra 

dengan harapan kegiatan tersebut 

memiliki pengaruh yang besar atas 

kemajuan UMKM kedepannya. 

b. Pendampingan Pelatihan 

Pendampingan serta pelatihan 

pembuatan logo yang lebih menarik dari 

sebelumnya dan menerapkan fokus pada 

peningkatan kualitas desain logo, aspek 

kreatifitas, dan manfaat bagi pengguna, 

selain mempunyai maksud sebagai ciri khas 

awal ketika melihat suatu produk melalui 

kemasan, kemudian memudahkan juga 

untuk konsumen dalam membeli barang 

yang diminati, dimaksudkan juga agar 

memudahkan konsumen untuk mengenali 

produk yang dijual dan mempunyai ciri 

khas tersendiri. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Hasil dari pengabdian masyarakat 

yang dilakukan melalui observasi awal 

yang telah dilaksanakan berdasarkan 

wawancara, teridentifikasi beberapa 

permasalahan utama yang dihadapi pelaku 

usaha seperti: 

a. Kurangnya Pemahaman Tentang 

Branding dan Logo  

Banyak pelaku usaha, terutama 

UMKM, belum memahami sepenuhnya 

peran penting logo dalam membangun 

identitas merek. Mereka menganggap 

logo hanya sebagai simbol tanpa 

memikirkan makna strategisnya dalam 

memperkuat citra dan menarik perhatian 

konsumen di era digital.  

b. Logo yang Tidak Mencerminkan 

Identitas Usaha  

Beberapa pelaku usaha 

menggunakan logo yang tidak sesuai 

dengan nilai, visi, atau misi usaha 

mereka. Hal ini membuat logo sulit 

untuk merepresentasikan identitas bisnis 

dengan baik, sehingga tidak efektif 

dalam membangun koneksi emosional 

dengan konsumen.  

c. Kurangnya Konsistensi Penggunaan 

Logo di Platform Digital  

Banyak pelaku usaha belum 

menyadari pentingnya konsistensi 

penggunaan logo di berbagai platform 

digital seperti media sosial, situs web, 

dan aplikasi seluler. Hal ini 

menyebabkan ketidakseragaman visual 

yang membingungkan konsumen dan 

mengurangi daya ingat merek.  
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d. Desain Logo yang Ketinggalan Zaman 

Pelaku usaha sering kali masih 

menggunakan desain logo yang 

ketinggalan zaman dan kurang menarik 

di mata konsumen modern. Desain yang 

kurang up-to-date ini sering kali gagal 

menarik perhatian pengguna di platform 

digital yang kompetitif. 

Hal ini menunjukkan bahwa logo 

sebelumnya tidak efektif dalam 

menciptakan kesan mendalam atau 

mewakili identitas produk dengan baik. 

Selain itu, pemilik usaha juga mengakui 

bahwa desain logo lama tidak 

dipertimbangkan secara strategis ketika 

pertama kali dibuat. 

Hasil dari tahapan ini menunjukkan 

adanya kebutuhan yang mendesak untuk 

diperbaiki, khususnya dalam aspek logo. 

Dalam era digital saat ini, logo berperan 

penting sebagai media utama yang dikenali 

oleh konsumen di berbagai platform, 

sehingga perubahan dan perbaikan logo 

sangat diperlukan melalui kegiatan 

sosialisasi. Sosialisasi dilaksanakan di balai 

desa pada 6 Agustus 2025 pukul 10:00 WIB 

dan didatangi oleh semua pelaku UMKM 

yang ada di Cerme Kidul. 

Sosialisasi memberikan bekal 

pemahaman tentang pentingnya branding, 

khususnya desain logo yang 

merepresentasikan nilai dan karakteristik 

bisnis UMKM sehingga mampu 

memperkuat citra merek di pasar digital. 

Sosialisasi digital marketing dan desain 

logo dilakukan sebagai langkah strategis 

untuk meningkatkan branding dan 

digitalisasi UMKM di Cerme Kidul. 

Program ini berhasil memberikan 

pemahaman kepada pelaku UMKM tentang 

pentingnya memanfaatkan teknologi 

informasi untuk memperkuat identitas 

usaha melalui logo dan media digital. 

Sosialisasi pembuatan logo serta 

pengelolaan akun media sosial terbukti 

efektif membuat UMKM lebih kompeten 

dalam pemasaran digital, yang pada 

akhirnya meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan usaha mereka. 

Sosialisasi yang berkelanjutan 

diperlukan untuk memastikan pelaku 

UMKM dapat terus mengimplementasikan 

teknik branding dan digital marketing 

sesuai perkembangan teknologi informasi 

dan tren pemasaran digital. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi 

 

Kegiatan pendampingan pelatihan, 

pada tahap ini dilakukan untuk 

memfasilitasi masyarakat dalam 
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memahami dan mengimplementasikan 

digital marketing serta menciptakan desain 

logo yang efektif dan profesional. 

Kegiatan pelatihan dan 

pendampingan mencakup: 

a. Pelatihan dan pendampingan terkait 

branding logo dan digital marketing 

meningkatkan keterampilan pelaku 

UMKM dalam membuat dan mengelola 

logo yang merepresentasikan identitas 

usaha mereka. Hal ini membantu 

UMKM menciptakan citra usaha yang 

kuat dan konsisten di media digital. 

b. UMKM yang mendapatkan 

pendampingan menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam 

pengelolaan akun media sosial seperti 

Instagram dan marketplace online, 

dengan dampak peningkatan interaksi. 

c. Pendampingan juga mencakup 

pembuatan logo, stiker kemasan, banner, 

serta pengelolaan konten promosi digital 

yang sesuai dengan karakter produk dan 

pangsa pasar. Hal ini memberikan 

kemudahan dalam pemasaran dan 

memperluas jangkauan pasar UMKM. 

d. Peserta pelatihan mengalami 

peningkatan kesadaran akan pentingnya 

branding dan digitalisasi, terlihat dari 

adanya logo dan brand yang lebih 

menarik serta pemanfaatan media sosial 

secara optimal. 

Pelatihan ini diikuti oleh seluruh 

pelaku UMKM dari berbagai sektor, seperti 

kuliner, kerajinan, fashion, dan lain-lain 

dan dilaksanakan setelah kegiatan 

sosialisasi. Respons peserta sangat antusias, 

terlihat dari partisipasi aktif mereka selama 

praktik. Pendampingan secara langsung 

dalam pembuatan logo dan branding 

meningkatkan kemampuan UMKM dalam 

membangun citra usaha yang profesional di 

pasar digital. Pendampingan ini 

menghubungkan teori pelatihan dengan 

praktik nyata sehingga peserta lebih mudah 

menginternalisasi konsep branding. 

 
Gambar 2. Pendampingan Pelatihan 

 

Pelatihan digital marketing 

melengkapi pemberdayaan UMKM dengan 

kemampuan teknis dan strategi pemasaran 

digital yang tepat sasaran, sehingga 

memperkuat posisi UMKM di pasar yang 

semakin kompetitif. Sisi kelemahan 

program ini adalah keterbatasan waktu 

pendampingan sehingga beberapa UMKM 

membutuhkan waktu lebih lama untuk 

beradaptasi dan menerapkan secara optimal 

teknik yang dipelajari. Kendati demikian, 
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hasil pendampingan tersebut memberikan 

dampak positif yang nyata pada 

peningkatan pendapatan dan penguatan 

identitas merek UMKM di Cerme Kidul, 

serta memacu semangat inovasi dan 

adaptasi digital bagi pelaku usaha. 

Dampak positif dari kegiatan ini tidak 

berhenti pada sosialisasi dan pendampingan 

pelatihan. Pembahasan menunjukkan 

pentingnya pendampingan berkelanjutan. 

Setelah pelatihan, perlu ada sesi lanjutan 

untuk mengevaluasi implementasi logo di 

lapangan, memberikan masukan untuk 

perbaikan, dan mengajarkan strategi digital 

marketing yang lebih mendalam, seperti 

penggunaan logo pada watermark foto 

produk, pembuatan poster digital, dan 

lainnya. 

 
Gambar 3. Hasil Pendampingan Pelatihan 

 

4. Kesimpulan 

Pelngeltahuan masyarakat telntang 

relncana pelmasaran lelwat pelmasaran digital 

dan pelngelmbangan delsain Logo Delsa 

Celrmel Kidul yang belrada di Kelcamatan 

Celrmel Kabupateln Grelsik selmakin baik. 

Kelgiatan ini diadakan untuk melmbantu 

masyarakat dalam melmahami dan 

melnelrapkan pelmasaran digital selrta 

melmbuat delsain logo yang baik dan telrlihat 

profelsional. Kelgiatan ini melliputi 

pelngajaran telntang Pelntingnya pelmasaran 

digital untuk melmbantu UMKM 

melnjangkau lelbih banyak pellanggan. 

Program ini berhasil memberikan 

pemahaman kepada pelaku UMKM tentang 

pentingnya teknologi informasi untuk 

branding dan pemasaran produk mereka, 

dengan harapan pelaku UMKM terus 

mengimplementasikan dan berinovasi 

mengikuti perkembangan teknologi 

informasi.  
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Kami melngucapkan telrima kasih 
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pelmelrintah delsa, tokoh masyarakat, hingga 

warga Delsa Celrmel Kidul atas kelrja sama 

dan partisipasinya yang sangat belrharga. 

Selmoga kelrja sama yang baik ini dapat 

telrus telrjalin dan melmbelrikan manfaat 

nyata bagi masyarakat Delsa Celrmel Kidul. 
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